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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Layout Peneliltian. 

LAYOUT PENELITIAN 

2W0S3 3W0S2 2W1S1 1W1S2 

1W0S0 1W0S3 2W1S0 3W0S1 

3W0S3 1W0S2 2W1S3 3W0S0 

3W1S0 3W1S1 1W1S1 3W1S2 

3W1S3 2W0S0 2W0S2 2W1S2 

2W0S1 1W1S3 1W0S1 1W1S0 

 

Lampiran 2. Analisis sidik ragam tinggi tanaman 
Sumber 
keragaman 

db Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah 

F 
hitung 

F tabel Notasi Keterangan 

5% 1% 

Perlakuan 7 7 504.27 72.04 6.38 2.66     

Waktu 
Aplikasi (W) 

1 1 376.28 376.28 33.31 4.49 ** Berbeda Nyata 

Dosis (S) 3 3 258.78 86.26 7.64 3.24 ** Berbeda Nyata 

W * S 3 3 -130.80 -43.60 -3.86 3.24 (+) Interaksi nyata 

Galat  16 16 180.73 11.30 
  

    

Total 23 23 685.00 
   

    

Ket : jika F hitung > F tabel, maka faktorial tsb berbeda nyata. 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Analisis sidik ragam jumlah daun tanaman 
Sumber 
keragaman 

db Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah 

F 
hitung 

F tabel Notasi Keterangan 

5% 1% 

Perlakuan 7 8098.00 1156.86 23.49 2.66 4.03     

Waktu 
Aplikasi (W) 

1 2360.17 2360.17 47.92 4.49 8.53 ** Berbeda Nyata 

Dosis (S) 3 4888.00 1629.33 33.08 3.24 5.29 ** Berbeda Nyata 

W * S 3 849.83 283.28 5.75 3.24 5.29 (+) Interaksi nyata 

Galat  16 788.00 49.25 
   

    

Total 23 8886.00 
    

    

Ket : jika F hitung > F tabel, maka faktorial tsb berbeda nyata. 
 

Lampiran 4. Analisis sidik ragam panjang akar tanaman 
Sumber 
keragaman 

db Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah 

F 
hitung 

F tabel Notasi Keterangan 

5% 1% 

Perlakuan 7 365.33 52.19 37.96 2.66 4.03     

Waktu 
Aplikasi (W) 

1 
16.67 16.67 12.12 4.49 8.53 ** Berbeda Nyata 

Dosis (S) 3 321.33 107.11 77.90 3.24 5.29 ** Berbeda Nyata 

W * S 3 27.33 9.11 6.63 3.24 5.29 (+) Interaksi nyata 

Galat  16 22.00 1.38 
   

    

Total 23 387.33 
    

    

Ket : jika F hitung > F tabel, maka faktorial tsb berbeda nyata. 

 

Lampiran 5. Analisis sidik ragam berat segar tanaman 
Sumber 
keragaman 

db Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah 

F 
hitun
g 

F tabel Notas
i 

Keterangan 

5% 1% 

Perlakuan 7 1678.57 239.80 10.35 2.66 4.03 
  

Waktu 
Aplikasi (W) 

1 
113.10 113.10 4.88 4.49 8.53 ** berbeda nyata 

Dosis (S) 3 1520.29 506.76 21.88 3.24 5.29 ** berbeda nyata 

W * S 3 45.18 15.06 0.65 3.24 5.29 (-) tidak ada interaksi 

Galat  16 370.65 23.17 
     

Total 23 2049.23 
      

Ket : jika F hitung > F tabel, maka faktorial tsb berbeda nyata. 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Analisis sidik ragam berat kering tanaman 
Sumber 
keragaman 

db Jumlah 
kuadrat 

Kuadrat 
tengah 

F 
hitung 

F tabel Not
asi 

Keterangan 

5% 1% 

Perlakuan 7 51.41 7.34 10.35 2.66 4.03 
  

Waktu 
Aplikasi (W) 

1 3.46 3.46 4.88 4.49 8.53 
** berbeda nyata 

Dosis (S) 3 46.56 15.52 21.88 3.24 5.29 ** berbeda nyata 

W * S 3 1.38 0.46 0.65 3.24 5.29 (-) tidak ada interaksi  

Galat  16 11.35 0.71       
  

Total 23 62.76         
  

Ket : jika F hitung > F tabel, maka faktorial tsb berbeda nyata. 
 

Lampiran 7. Persiapan media tanam. 

   

Pembuatan naungan Pengisian polybag Pengambilan Sludge 
 
Lampiran 8. Persiapan kecambah ketepeng kecil. 

 
 

 

Pemilahan benih Perendaman benih Penyemaian benih 



 
 

 
 

   
Pengaplikasian benih Pelabelan Pengamatan  

 

Lampiran 9. Pemberian sluge per perlakuan. 

 
  

Pengeringan sludge Penimbangan sludge Pengaplikasian sludge 

 

Lampiran 10. Pengambilan hasil pengamatan. 

   
Penimbangan berat segar Pengovenan Penimbangan berat kering 



 
 

 
 

 

Lampiran 11. Hasil pengamatan selama 12 minggu setelah tanam. 
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